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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d : 11) 

 

 

“Tanpa cinta, kecerdasan itu berbahaya. 

Dan tanpa kecerdasan, cinta itu tidak cukup.” 

(BJ. Habibie) 
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Abstrak 

   Desa Bekonang merupakan desa pengrajin etanol dimana limbah 

etanol yang dihasilkan setiap hari mencapai 7000 liter. Limbah yang dihasilkan 

oleh pengrajin tersebut terlalu banyak sehingga mencemari lingkungan 

disekitarnya terutama lingkungan area pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggabarkan serta melakukan analisis penyebab terjadinya konflik, 

menggambar kan proses resolusi konflik yang yang telah dilakukan dan 

mengetahui pihak-pihak yang berperan dalam mengatasi konflik tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa limbah cair etanol telah memicu konflik sosial 

antara pengrajin etanol dengan petani yang disebabkan oleh empat faktor. 

Faktor dasar yang membuat konflik laten limbah cair etanol adalah adanya 

oknum yang dengan sengaja membuang limbah ke sungai dan kesenjangan 

ekonomi yang dipicu perbedaan penghasilan antara petani dan pengrajin 

etanol. Resolusi konflik yang dilakukan adalah dengan melakukan mediasi 

menggunakan pihak ketiga yaitu pemerintah kecamatan Mojolaban, namun 

sampai saat ini masih berlangsung konflik laten. Resolusi konflik yang 

dilakukan dalam penyelesaian konflik limbah cair etanol di Kecamatan 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, dilakukan dengan cara mediasi. Tahapan-

tahapan kesepakatan yang telah disetujui perlu dilakukan peninjauan berkala 

yang dilakukan oleh pihak kecamatan bergandengan dengan dinas lingkungan 

hidup. 

Kata Kunci: Konflik, Resolusi Konflik, Limbah Etanol 
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Abstract 

  The village of bekonang is a village of ethanol artisans where the ethanol 
wastes produced daily amounted to 7000 liters. Too much of the waste produced by 
these craftsmen is polluting the environment around them, especially those in 
agricultural areas. Purpose: the research aims to simulate and analyze the causes of 
conflict, to draw out the process of conflict resolution that has been done and to 
identify those responsible for the conflict. Research indicates that ethanol's liquid 
waste has triggered a social conflict between ethanol's craftsmen and farmers 
caused by four factors. The underlying factor in the latent conflict of ethanol's liquid 
waste is the existence of an onum that deliberately dumps into the river and the 
resulting economic disparity between farmers and ethanolan craftsmen. He said the 
rupiah was expected to strengthen to rp9,100 per dollar in the Jakarta interbank spot 
market on Tuesday. A conflict resolution of ethanol liquid waste conflict in the 
sukoharjo district mojolaban district district, is by way of mediation. Phases of the 
deal that has been approved require a periodic review by the district arm in arm 
with the environment service. 

 Keywords: conflict, conflict resolution, ethanol waste 
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